BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Kondisi Geografis

Karang Menjangan adalah sebuah dusun yang berada di Kelurahan
Mojo Kecamatan Gubeng Kota Surabaya. Dan Karang Menjangan
berbatasan dengan empat dusun, yaitu sebelah timur berbatasan dengan
dusun Kedung Tarukan, setelah barat berbatasan dengan Gubeng
Airlangga, sebelah utara berbatasan dengan dusun Kedung Sroko, sebelah
selatan berbatasan dengan dusun Jojoran.

Dari sudut geografisnya, potensi Karang Menjangan sangat
menguntungkan, karena letaknya yang yang dekat dengan , Kelurahan,
Kecamatan, dan sarana-sarana umum, maka akan memungkinkan
terjadinya suatu kelancaran dalam bidang administrasi dusun. Adapun
Jarak antara Ibu Kota 5 km, Kecamatan 2 km, dan Kelurahan 1.5 km.

Sarana dan prasarana yang ada di Karang Menjangan, antara lain:
Pasar: pasar ini terdiri dari pasar desa dan pasar swalayan.

Pertokoan, meliputi: kios perorangan, toko, koper'asi, warung serba ada,
warung kopi, foto copy dan rental komputer.
Prasarana Perhubungan Darat: dalam hal ini adalah jalan kota/propinsi

dan jalan desa.
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Prasarana Keschatan, meliputi; puskesmas, puskesmas pembantu,
poliklinik dan dokter praktek.
Prasarana Pendidikan Formal, meliputi. Taman Kanak-kanak (TK),
SD/sederajat, SLTP/sederajat, SLTA/sederajat dan Universitas/Sekolah
Tinggi.
Prasarana Pendidikan Informal, meliputi: kursus komputer dan kursus
bahasa. Serta terdapat pula kepemilikan usaha kerajinan/industri kecil,
industri rumah tangga.

Semua sarana ini membantu cepatnya pertumbuhan dan
perkembangan Karang Menjangan.
. Kondisi Demografis

Pertambaha penduduk Karang Menjangan dari tahun 2007 sampai
2008 cukup banyak. Jumlah penduduk tahun 2007 mencapai 5231 orang,
sedangkan tahun 2008 mencapai 5724 orang. Dengan jumlah penduduk
laki-laki 2814 orang, dan jumlah perempuan 2910 orang. Sedangkan
jumlah kepala keluarga sebanyak 1215 KK.>!
a. Jumlah Penduduk Menurut Usia

Jumlah penduduk Karang Menjangan menurut usia dapat pada
tabel 2 di bawah ini:

3! Data Dasar Profil Karang Menjangan 2008
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Tabel 2

Jumiah Penduduk Menurut Usia

No Kelompok Umur Jumlah

1 |00 - 05 tahun 209

2 | 06 - 10 tahun 352

3 | 11-15 tahun ' 384

4 | 16 - 20 tahun 582

5 121-25tahun 575

6 |26 - 30 tahun 635

7 | 31-35 tahun 511

8 | 36 - 40 tahun 548

9 |41 -45 tahun 431
10 | 46 - 50 tahun : 340
11 | 51 - 55 tahun 473
12 | 56 - 60 tahun 301
13 | 60 - 65 tahun 209
14 | 66 - 70 tahun 174

Jumlah 5724 orang

Sumber Data: Data Dasar Profil Karang Menjangan 2008
Dari tabel di atas, menunjukkan banyaknya penduduk yang
masih sekolah, kuliah dan kerja. Dengan ketentuan yang paling banyak

adalah penduduk usia 26 - 30 tahun sebanyak 635 orang, dan diikuti
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perduduk usia 16 - 20 sebanyak 582 orang, serta penduduk usia 21 -

25 sebanyak 575 orang.

. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Dalam kesehariannya, masyarakat Karang Menjangan
memenuhi suatu kebutuhan hidup tidak akan lepas dari adanya suatu
pekerjaan/mata pencaharian. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah
penduduk menurut mata pencaharian dapat dilihat pada tabel 3
dibawah ini:

Tabel 3

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah
1 | Pegawai Negeri Sipil
a. Guru : 386 orang
b. TNI/POLRI 157 orang
c. Dokter 52 orang
d. Bidan 15 orang
€. Mantri Kesehatan/Perawat 119 orang
2 | Pensiunan 451 orang
3 | Pegawai Swasta | 885 orang
4 | Wiraswasta/Pedagang 1772 orang
5 | Yang belum bekerja _ 1887 orang
Jumlah 5724 drang

Sumber Data: Data Dasar Profil Karang Menjangan 2008
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Tabel diatas menunjukkan sebagian besar penduduk memiliki
mata pencaharian sebagai wiraswasta/pedagang, yaitu sebanyak 1772
orang, pegawai swasta 885 orang, dan pensiun 451 orang. Dari data
tersebut sebagian penduduk Karang Menjangan memiliki taraf
ekonomi yang cukup mapan, yaitu yang berprofesi sebagai Guru 386
orang, TNI/POLRI 157 orang, Dokter 52 orang, Bidan 15 orang,
Mantri Keschatan/Perawat 119 orang. Sedangkan penduduk yang
belum bekerja sebanyak 1887 orang. Mereka adalah penduduk yang
masih bersekolah di SD, SLTP dan SLTA, belum sekolah, dan sedang
kuliah di Perguruan Tinggi.

Melihat begitu beragamnya mata pencaharian penduduk
Karang Menjangan, terdapat persaingan yang cukup tinggi, sehingga
mobilitas penduduk makin mencolok dalam meningkatkan
perekonomian keluarga.

Dari data mata pencaharian penduduk di atas rata-rata setiap
pekerjaan diukur dengan tingkat kualitas angkatan kerja sangat
menentukan strata atau kedudukan seseorang di masyarakat demi
tercapainya pemenuhan kebutuhan ekonomi. Dan untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4

Tingkat Kualitas Angkatan Kerja 2008

No : Kualitas Angkatan Kerja Jumlah

1 | Angkatan Kerja Tidak Tamat SD/Sederajat 147 orang
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2 | Angkatan Kerja Tamat SD/Sederajat 301 orang
3 | Angkatan Kerja Tamat SLTP/Sederajat 632 orang
4 | Angkatan Kerja Tamat SLTA/Sederajat 816 orang
5 | Angkatan Kerja Tamat Diploma 685 orang
6 | Angkatan Kerja Tamat Perguruan Tinggi 997 orang
7 | Tidak termasuk angkatan kerja ’ 2181 orang
Jumlah 5724 orang

Sumber Data: Data Dasar Profil Karang Menjangan 2008
Catatan: yang tidak termasuk angkatan kerja di atas adalah mereka
yang masih bersekolah, belum sekolah, atau pensiun.
. Jumlah Penduduk Menurut Agama
Agama penduduk Karang Menjangan bermacam-macam. Ada yang
beragama Islam, Kristen, Katholik, Hindu dan Budha. Adapun mengenai

jumlah penduduk menurut agama untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel

dibawah ini:
Tabel 5
Jumlah Penduduk Menurut Agama
No Agama : Jumiah
1| Islam | 3965 orang
2 | Kristen 772 orang
3 | Katholik 547 orang
4 | Hindu 287 orang
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5 | Budha 153 orang

Jumlah 5724 orang

Sumber Data: Data Dasar Profil Karang Menjangan 2008

Dari tabel di atas menunjukkan masyarakat Karang Menjangan
mayoritas beragama Islam sebanyak 3965 orang. Meskipun di Karang
Menjangan terdapat perbedaan agama pada penduduknya, namun
perbedaaan ini tidak menghalangi masyarakat tersebut untuk hidup rukun
berdampingan.
. Tingkat Pendidikan Penduduk

Tingkat pendidikan penduduk Karang Menjangan cukup tinggi.
Hanya sedikit saja dari penduduknya yang tidak tamat SD. Untuk lebih,
data tingkat pendidikan penduduknya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

. Tabel 6

Data Tingkat Pendidikan Penduduk

No Jenis Pendidikan Jumiah
1 | Tidak tamat SD/Sederajat 147 orang
2 | Tamat SD/Sederajat 357 orang
3 | Tamat SLTP/Sederajat 462 orang
4 | Tamat SLTA/Sederajat 525 orang
5 | Tamat D-1 178 orang
6 | Tamat D-2 . 142 orang
7 | Tamat D-3 372 orang
8 | Tamat S1 616 orang
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9 | Tamat S2 114 orang —I
10 | Tamat S3 106 orang
Jumlah 3019 orang

Sumber Data: Data Dasar Profil Karang Menjangan 2008

Meskipun tingkat pendidikan masyarakat Karang Menjangan

cukup baik, banyak juga anak yang putus sekolah. Salah satu sebabnya

adalah mahalnya biaya pendidikan. Sehingga masyarakat yang

ekonominya lemah tidak bisa menjangkau biaya tersebut dan memilih

untuk putus sekolah. Urtuk mengetahui lebih jelasnya, jumlah remaja

yang putus sekolah dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Tabel 7
Data Anak Putus Sekolah
No Remaja Putus Sekolah Jumlah
1 | Anak Putus Sekolah SD/Sederajat 57 orang
2 | Anak Putus Sekolah SLTP/Sederajat 62 orang
3 [ Anak Putus Sekolah SLTA/Sederajat 25 orang
4 | Anak Putus Kuliah 24 orang
Jumlah 168 orang

Sumber Data: Data Dasar Profil Karang Menjangaﬁ 2008

D. Hubungan Sosial Kemasyarakatan

Masyarakat di Kelurahan Mojo adalah masyafakat yang

multikultural. Karena di Kelurahan Mojo terdapat banyak suku, ras, dan
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golongan. Tingkat pendidikan yang bermacam-macam dan tingkat status
sosial yang majemuk, serta pekerjaan masyarakat yang bervariasi, sangat
mendukung terciptanya masyarakat yang multikultural ini. Hubungan
antara masyarakat cukup harmonis, dan solidaritas masyarakatnya terjalin
dengan baik.
. Kondisi Kebudayaan
Berbicara tentang masalah budaya dan sikap hidup masyarakat
Kelurahan Mojo dari hasil pengamatan yang telah penulis himpun,
memberikan jawaban bahwa kebudayaan tradisional yang ada di Karang
Menjangan masih tetap terpelihara meskipun ada juga budaya yang telah
bergeser kepada kepunahan.
Adapun budaya yang masih terjaga adalah:
a. Sistem Keamanan
Penduduk  Karang Menjangan dalam upaya menciptakan
keamanan lingkungan, mereka membentuk suatu undang-undang yang
harus ditaati oleh penduduk Karang Menjangan sendiri atau pendatang.
Diantaranya adalah jam kunjung bagi tamu. Jam kunjung tamu
dibabatasi sampai jam 11 malam. Bagi pendatang yang bermalam,
diharuskan untuk lapor pada ketua RT.
b. Hubungan antar masyarakat
Meskipun penduduk Karang Menjangan berbeda-beda, baik
dalam hal agama ataupun adat istiadat, mereka tetap saling

membutuhkan. Hubungan mereka sangat harmonis. Wujud



keharmonisan tersebut adalah adanya arisan di tiap RT, dan yasinan.
Kerja bakti bersama juga dilaksanakan setiap bulan, yaitu hari Minggu
di awal bulan.

. Tingkat Perekonomian Masyarakat

Perekonomian adalah suatu unsur yang vital bagi masyarakat,
tak terkecuali pada Masyarakat Karang Menjangan. Salah satu
fakcornya, dalam mewujudkan perekonomian yang maju adalah daerah
yang strategis untuk aktivitas perekonomian. Adapun kondisi
masyarakat Karang Menjangan sangat tergantung pada lembaga-
lembaga atau instansi maupun industri. Penghidupan mereka sebagian
besar adalah sebagai pedagang dan karyawan. Sedangkan yang lainnya
terjun pada lapangan wiraswasta maupun dunia bisnis. Terbatasnya
sumber daya alam yang seperti terbatasnya lahan dan sangat padatnya
pertambahan penduduk, membuat masyarakat disibukkan di sektor
mata pencahariannya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya sehari-hari.

Berangkat dari keadaan seperti itu, sehingga wajar akan timbul '
persaingan yang sangat ketat dalam usaha-usaha perdagangan mereka.
Akan tetapi kondisi tersebut tidak sampai menimbulkan adanya
konflik, antara kelas-kelas tertentu. Kerukunan antar warga terjalin
dengan cukup baik.

Tingkat perekonomian masyarakat Karang Menjangan memang

bervariasi, ada yang kaya, sedang, serta ada pula yang tergolong
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miskin. Namun adanya perbedaan tingkat ekonomi ini ternyata tidak
mempengaruhi keharmonisan mereka sesama tetangga, karena mereka
masing-masing individu telah menjunjung tinggi arti kesadaran moral

dan nilai-nilai agama.

G. Penyajian Data
1. Pandangan Masyarakat Terhadap Sistcm Kredit

Untuk mempertahankan kelangsungan hidup, masyarakat tidak
bisa lepas dengan perekonomian, yang merupakan upaya untuk memenuhi
kebutuhannya serta meningkatkan taraf hidup. Salah satunya dengan cara
berdagang.

Melalui berdagang ini, terdapat hubungan yang saling
membutuhkan antara penjual dan pembeli. Penjual mendapatkan untung
dari setiap barang yang terbeli, sedangkan pembeli mendapatkan apa yang
dibutuhkannya.

Dalam upaya mempertahankan hidup, sebagian masyarakat
mempunyai kemampuan yang terbatas. Salah satu cara untuk memenuhi
kehidupan mereka adalah dengan melakukan transaksi jual beli dengan
sistem kredit.

Hal tersebut di atas merupakan salah satu faktor yang melatar
belakangi terjadinya transaksi jual beli kredit disamping faktor lain yang

mempengaruhinya.
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Salah satunya seperti yang diungkapkan Didit, faktor lain yang
mempengaruhi adanya jual beli secara kredit adalah karena ingin
memenuhi sejumlah kebutuhan yang dikehendakinya dengan mudah.
Walaupun harga lebih mahal dari harga umum di pasaran, kredit ini
pembayarannya dilakukan dengan cara dicicil. Dengan begitu, cara yang
demikian akan lebih memudahkan bagi pembeli. Karena dalam jual beli
itu pembayarannya selalu dilakukan dengan cara angsuran, sehingga
pembayaran terasa ringan.*

Dari pemaparan tersebut, menunjukkan bahwa pembeli melakukan

kredit karena pembayarannya ringan. Hal ini juga dipaparkan oleh Yati,
yang mengatakan:
“Pembelian yang dapat dibayar secara kredit atau angsuran ini menurut
kesepakatan kita, yaitu antara kreditor dan saya. Dengan pembelian secara
kredit ini pembayarannya lebih ringan, sehingga saya dapat menjangkau
untuk memperoleh kebutuhan yang diinginkan secara lebih mudah dan
cepat yang pada umumnya berdasarkan kondisi ekonomi. Terkadang saya
merasa kesulitan memenuhi kebutuhannya jika harus membayarnya secara
kontan” **

Bahkan berdasarkan hasil pengamatan penulis, ada seorang debitur
yaitu Tatang, yang mengaku bahwa sesungguhnya ia memenuhi kebutuhan
dengan cara kredit adalah disebabkan kondisinya yang sangat mendesak.
Sehingga menurutnya dengan adanya praktek jual beli secara kredit ini

dapat membawa keuntungan dan kemaslahatan bagi dirinya dan

*’Hasil wawancara dengan Didit, pada tanggal 6 Juli 2008
$Hasil Wawancara dengan Yati, pada tanggal 5 Juli 2008
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masyarakat pada umumnya, karena sangat membantu dalam upaya
pemenuhan kebutuhan hidup.*

Hal in juga diuraikan oleh Eta yang mengatakan:*’
“Wah saya kalau tidak dengan cara kredit kebutuhan saya bisa tidak
terpenuhi, masalahnya pandapatan saya hanya sedikit dan itu kadang-
kadang masih kurang untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Apalagi
sekarang ini kan harga-harga pada mahal, jadi saya kerepotan kalau tidak
ada kredit”.

Berbeda lagi dengan Wiwin, yang mengatakan bahwa faktor jual
beli kredit adalah saling menguntungkan.
“Penyebab ierjadinya jual beli kredit ini adalah adanya hubungan timbal
balik yang erat antara pihak kreditor dan para debitur yang sama diantara
keduanya mereka sama-sama saling mendapatkan keuntungan. Dari pihak
debitur, mereka dapat memperolah kebutuhannya dengan mudah dan cepat
dengan pembayaran yang menurut mereka lebih ringan. Sedangkan
keuntungan dari pihak kreditor, ia mudah untuk mendapatkan pelan§gan
sebanyak-banyaknya, sehingga barang dagangannyapun cepat dibeli”®

Dari data penduduk menurut mata pencaharian (tabel 3), mayoritas
masyarakat Karang Menjangan bermata pencaharian
wiraswasta/pedagang.  Sehingga sebagian masyarakat mempunyai
kemampuan yang terbatas dalam memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini
sesuai dengan pendapat Yuna, menurutnya yang melatar belakangi .
terjadinya jual beli kredit ini, adalah karena masyarakat Karang
Menjangan mayoritas bermata pencaharian wiraswasta. Sehingga dari
faktor mata pencaharian ini juga sangat mempengaruhi pola kerja mereka
dalam mémenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari yaitu dengan cara

kredit. Dengan begitu pembayaran dengan angsuran menjadi terasa ringan

>*Hasil Wawancara dengan Tatang, pada tanggal 6 Juli 2008
** Hasil Wawancara dengan Eta, pada tanggal 6 Juli 2008
3 Hasil wawancara dengan Wiwin, pada tanggal 7 Juli 2008
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dan uang sisa pembayaran bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan
lainnya.”’

Pendapat lain dijabarkan oleh Eko, yang berpendapat bahwa yang
melatar belakangi masyarakat membeli secara kredit adalah karena
kebutuhan yang mereka butuhkan masih belum bisa mereka penuhi dan
dikarenakan kemampuan materi mereka yang masih harus membagi
keungan untuk memenuhi kebutuhan yang lain, artinya jika mereka
membeli dengan pembayaran secara kontan maka pemenuhan kebutuhan
yang lain akan tertunda.*®

Menurut Mita, membeli secara kredit adalah merupakan cara untuk
memenuhi berbagai kebutuhan yang bisa dikatakan efektif. Dengan kredit
ini selain kebutuhan bisa dipenuhi, pengaturan keuangan keluarga bisa
lebih baik karena uang sisa pembayaran bisa digunakan untuk yang lain,
misalnya digunakan untuk tambahan modal, untuk ditabung, dan untuk
pemenuhan kebutuhan yang lainnya.*

Alasan lain telah dinyatakan oleh Tatang, yang menurutnya alasan
lebih memilih kredit karena pendapatannya yang bisa dikatakan masih
kurang dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. Sechingga hal ini
memaksanya untuk melakukan kredit, tetapi menurutnya seandainya
pendapatannya baik maka akan lebih memilih pembelian secara kontan

karena tidak perlu memikirkan uangsuran pembayaran_nya.”

%7 Hasil wawancara dengan Yuna, pada tanggal S Juli 2008
%8 Hasil wawancara dengan Eko, pada tanggal 6 Juli 2008

* Hasil wawancara dengan Mita, pada tanggal 8 Juli 2008
“ Hasil wawancara dengan Tatang, pada tanggal 8 Juli 2008
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Menurut Dian, pembelian secara kontan sebelum membeli
seseorang harus mengumpulkan uang sampai jumlahnya sesuai dengan
harga barang yang diinginkan. Sehingga dengan membeli dengan cara
mengangsur atau kredit maka pembayaran akan terasa ringan, karena
pembayaran angsuran biayanya tidaklah terlalu banyak. Maka dengan
kondisi pendapatan yang kurang, kebutuhan masih bisa terpenuhi
walaupun dengan cara kredit."’

Pada saat ini banyak sekali yang menawarkan jual beli secara
kredit baik itu kredit yang dikeluarkan oleh suatu lembaga ataupun
individu atau perorangan. Dengan adanya pernyataan tersebut sebagian
masyarakat mempunyai pendapat tersendiri kenapa mereka lebih memilih
membeli kredit kepada perorangan.

Seperti pengakuan Mita, yang menganggap kredit perorangan lebih
nyaman dari pada kredit pada suatu lembaga.

“Kredit pada perorangan dalam tahap proses pengambilan kredit caranya
mudah. Tidak seperti kredit pada suatu lembaga yang terdapat suatu
ketentuan, seperti adanya jaminan dan jika terlambat membayar akan
dikenakan denda. Berbeda dengan kredit indidividu atau perorangan yang
mana tidak memerlukan adanya jaminan ataupun denda bagi yang

terlambat membayar”*? '

Lain halnya seperti alasan Warman, menurutnya lebih memilih
kredit perorangan ini dikarenakan prosesnya lebih mudah dan cepat, tidak
seperti kredit pada suatu lembaga yang prosesnya bisa dibilang rumit dan

berbelit-belit, apalagi sekarang banyak lembaga-lembaga yang

*! Hasil wawancara dengan Dian, pada tanggal 7 Juli 2008
*? Hasil wawancara dengan Mita, pada tanggal 6 Juli 2008
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menawarkan kredit, sehingga bingung jika memiiih kredit dari lembaga
mana yang nyaman.

Kredit perorangan lebih mudah pada proses pembayarannya. Ini
seperti yang dipaparkan Laela. Menurutnya, dalam pembayaran kredit
perorangan dikatakan lebih mudah karena bisa dilakukan sewaktu-waktu,
dalam artian tidak terikat pada jam kerja. Dan pembayaran dilakukan
langsung di tempat membeli kredit, bahkan dalam pembayaran pembeli
bisa meminta penjual datang kerumahnya untuk mengambil uang
pembayaran cicilan.*

Dalam jual beli kredit ini kebutuhan yang ditawarkan oleh kreditor
sangat beragam.

Seperti pengakuan Didit, usaha sebagai kreditor ini sudah
dilakukan 3 tahun. Usahanya ini bisa dibilang berhasil, karena semakin
hari orang yang membeli secara kredit kepadanya semakin bertambah.

Di sini Didit menawarkan kredit yang bukan berupa uang tetapi
berupa barang, sedangkan jenis barang ditentukan berdasakan permintaan
pembeli. Misalnya komputer, printer, hand phone, sofa, tempat tidur, dan
lain sebagainya. Kredit disini mempunyai ketentuan harga dibawah Rp
3.000.000,-. Ini dikarenakan modal yang masih terbatas, dan sekaligus
dimaksudkan untuk menghindari pembeli yang tidak bisa meneruskan
pembayaran atau sering disebut dengan kredit macet. Umumnya

masyarakat yang membeli kredit di sini berupa barang elektronik, dan

 Hasil wawancara dengan Warman, pada tanggal 7 Juli 2008
4 Hasil wawancara dengan Yati, pada tanggal 7 Juli 2008
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yang paling sering adalah komputer dan hanphone. Para pembeli tersebut
dalam penggunaan barang kredit ini adalah digunakan untuk
kepentingannya sendiri, dalam artian tidak dijual lagi ataupun di kreditkan
lagi. Misalkan saja pembelian komputer, digunakan anaknya yang masih
kuliah, maupun anak yang masih sekolah. Di Karang Menjangan banyak
yang menyediakan penyewaan komputer, tetapi menurut sebagian dari
mereka mempunyai komputer sendiri lebih leluasa dalam pemakaiannya
walaupun pembeliannya secara kredit.*’

Yuna dalam keterangannya menyatakan, usaha memberikan
kredit yang dia tekuni ini sudah lama, yaitu 20 tahun dan usahanya ini bisa
dikatakan berhasil. Kredit yang dikeluarkan Yuna bermacam-macam, bisa
berupa barang, bahan makanan dan pinjaman uang. Kredit disini yang
berupa barang antara lain perhiasan emas, dan kredit yang berupa bahan
makanan adalah beras.

Para pembeli yang mengambil kredit barang dalam pemakainnya
adalah digunakan untuk kepentingan sendiri atau tidak untuk dijual dan
tidak untuk dikreditkan lagi. Untuk kredit yang berupa uang mereka
menggunakannya berdasarkan kepentingannya, ada yang digunakan
sebagai modal usaha, untuk pembayaran sekolah atau kuliah anaknya,
untuk biaya hidup. Selain itu ada juga mereka yang meminjam uang untuk
persiapan menjelang hari raya Idul Fitri, yaitu untuk biaya mudik,

membeli pakaian, dan lain sebagainya. Mengenai pembayaran, yang

* Hasil wawancara dengan Didit, pada tanggal 6 Juli 2008
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menentukan jumlah cicilan adalah pembzeli aiau peminjam itu sendiri. Hal
ini dikarenakan kemampuan membayar setiap pembeli itu berbeda-beda.
Ada yang sanggup membayar tiap minggu, tetapi ada juga yang sanggup
membayar tiap bulan.*

Lain halnya dengan Wiwin, sudah menekuni usaha kredit ini
selama 8 tahun yang merupakan usaha sampingan yang bisa dibilang
sukses, hal ini ditandai dengan terus bertambahnya masyarakat yang kredit
kepadanya. Kredit yang dikeluarkan disini adalah berupa barang, dan jenis
barang tersebut berdasarkan permintaan pembeli dengan ketentuan harga
barang dibawah Rp 3.000.000,-. Dalam pemakaiannya, rata-rata barang
tersebut digunakan untuk keperluan sendiri seperti barang elektronik,
antara lain kulkas, televisi, komputer dan lain-lain. Tetapi ada juga yang
kredit lemari, sofa, tempat tidur dan lain-lain. Dalam pembayaran, yang
menentukan berapa kali jumlah angsuran adalah pembeli itu sendiri, ada
yang mampu membayar tiap bulan dan ada yang membayar tiap minggu.
Hal ini dilakukan karena mereka sesuaikan dengan pendapatan.*’

Bagi Laela, usaha pemberi kredit ini ditekuninya sejak 2 tahun. ‘
Usaha ini dilakukan sebagai usaha sampingan yang bisa menambah
pendapatannya meskipun itu harus menunggu iunasnya pembayaran.
Kredit yang dikeluarkan disini berupa bahan makanan yang berupa beras
yang mana jenis beras ditentukan oleh pembeli. Kredit disini tidak hanya

berupa bahan makanan saja, tetapi bisa juga berupa pinjaman‘uang. Untuk

*°Hasil wawancara dengan Yuna pada tanggal 7 Juli 2008
*" Hasil wawancara dengan Wiwin, pada tanggal 7 Juli 2008
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pinjaman uang, disini bisa meminjam dengan jumlah yang cukup banyak
yaitu bisa mencapai Rp 7.000.000,-.

Untuk kredit yang berupa beras, masyarakat menggunakannya
tidak untuk dijual lagi tetapi untuk dikonsumsi sendiri. Sedangkan kredit
yang berupa pinjaman uang sebagian masyarakat menggunakannya untuk
tambahan modal usaha, dan bahkan digunakan untuk kebutuhan hidup.*®

Begitu juga dengan pengakuan Eko. Usaha kreditnya ini sudah
berjalan 5 tahun. Kredit disini berupa perhiasan emas dan pinjaman uang.
Sebagian yang kredit disini adalah masyarakat yang bisa dibilang kurang
mampu untuk membeli perhiasan emas secara kontan, karena jika
pendapatan sebulan digunakan untuk membeli secara kontan, maka
sebagian kebutuhan tidak akan bisa terpenuhi. Dan jika harus menabung
untuk pembelian kontan, maka terkumpulnya uang akan sangat lama
karena terkadang mereka mengambil sebagian tabungannya untuk
kepentingan yang bersifat mendadak, sehingga harus menabung lagi.
Untuk pemakaian, masyarakat yang kredit berupa perhiasan emas,
masyarakat menggunakannya tidak untuk dijual tetapi digunakan untuk
dirinya sendiri. Dan yang kredit berupa pinjaman uang, ada yang
menggunakannya untuk tambahan modal, membayar sekolah anaknya,
kebutuhan hidup dan sebagainya.*’

Dari uraian di atas, masyarakat yang tidak terlibat dalam jual beli

secara kredit informal ini mempunyai pendapat tersendiri.

“® Hasil wawancara dengan Laela, pada tanggal 8 Juli 2008
* Hasil wawancara dengan Eko, pada tanggal 7 Juli 2008
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Ustadz Yanto, menganggap bahwa keberadaan sistem kredit, itu
bersifat negaitf. Hai ini disebabkan karena adanya pembayaran yang
Jjumlahnya lebih banyak dari harga aslinya. Menurutnya, ketentuan seperti
ini dalam agama Islam adalah riba. Kecuali jika jumlah pembayarannya
tetap, sedangkan debitur mempunyai keinginan sendiri untuk menambah
jumlah pembayaran.>

Menurut ustadz Rahmat, keberadaan kredit perorangan ini
mempunyai nilai positif. Sebagian masyarakat akan lebih mudah untuk
memenuhi kebutuhan yang sulit dioenuhi. Beliau mendukung adanya
kredit perorangan ini. Dan beliau malah menyarankan pada kreditor agar
mempermudah setiap masyarakat yang akan menjadi calon debitur. Beliau
juga menyarankan pada kreditor agar tidak memberi harga yang terlalu
mahal.”!

Lain halnya dengan penjelasan ustadz Yadi.*?

“Sebenarnya kredit itu bersifat negative. Alasan saya, kredit lembaga
maupun perorangan adalah mempunyai unsure riba, dan riba itu oleh Islam
dilarang. Orang kalau makan riba, itu do’anya akan susah dikabulkan”.

Seperti penjelasan tacik Wen, yang berpendapat bahwa kredit -
informal ini mempunyai nilai positif. Kredit ini sangat membantu
masyarakat, baik itu orang yang memberi kredit maupun orang yang

melakukan kredit. Dengan pembayaran dicicil, pembayaran akan terasa

% Hasil wawancara dengan ustadz Yanto, pada tanggal 4 Februari 2009
*! Hasil wawancara dengan ustadz Rahmat, pada tanggal 4 Februari 2009
%2 Hasil wawancara dengan ustadz Yadi, pada tanggal 4 Februari 2009
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ringan karena masyarakat tidak perlu melakukan pembayaran dengan
jumlah besar.>®

Selain pernyataan tersebut juga dijelaskan oleh tacik Yanu yang
menganggap bahwa sistem kredit di mata sebagian masyarakat
mempunyai nilai positif, terutama bagi orang yang terlibat. Memang
sekarang ini banyak kredit yang dikeluarkan oleh lembaga yang berbadan
hukum, tetapi kredit perorangan leoih bersifat positif, karena prosedurnya
tidak memberatkan pengguna kredit seperti kredit yang dikeluarkan oleh
suatu lembaga. >*

Hal ini didukung pula oleh pendapat dari Purnawan yang
mengatakan®
“Kredit perorangan ini menurut saya positif. Melalui kredit perorangan ini,
masyarakat akan mengalami proses interaksi, orang yang belum kenal bias
menjadi kenal. Dengan kredit ini bisa mempererat hubungan masyarakat
sebagai makhluk sosial, apalagi di kota seperti inibentuk interaksi sangat
kecil sekali, kadang saja dengan tetangga sebelah tidak saling kenal”..

Menurut Feri, kredit ini bisa dikatakan cara sebagian masyarakat
yang mempunyai keterbatasan dalam perckonomian. Meskipun seseorang
mempunyai uang yang sedikit, sedangkan kebutuhan tersebut harus segera’
dipenuhi, maka dengan adanya sistem kredit ini bisa terpenuhi.*®

Pendapat Usman, bahwa kredit perorangan ini dinilai negaitf.
Alasannya, kredit merupakan jual beli dengan istilah hutang. Jika hutang

dikembalikan sesuai dengan harga semula, itu positif. Tetapi jika jumlah

33 Hasnl wawancara dengan tacik Wen, pacz tanggal 4 Februari 2009
Hasnl wawancara dengan tacik Yanu, pada tanggal 4 Februari 2009
55 Hasil wawancara dengan Punarwan, pada tanggal 4 Februari 2009
% Hasil wawancara dengan Feri, pada tanggal 4 Februari 2009
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yang harus dikembalikan lebih banyak dari harga semula adalah bentuk
dari pemborosan.”’

Arlin mengatakan bahwa sistem kedit pembayarannya dengan cara
dicicil. Kredit perorangan memudahkan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhannya. Terutama masyarakat yang mempunyai tingkat
perekonomian yang sedang atau rendah, dengan kredit ini mereka akan
tetap bisa menienuhi kebutuhannya.>®

Lain halnya dengan pengakuan Firman yang menilai kredit ini

bersifat negatif.*’
“Saya tidak setuju dengan adanya kredit, karena harganya lebih mahal
apalagi harus membayar tiap waktu tertentu. Menurut saya kredit itu
adalah beban, saya kalau punya hutang pikiran bisa tidak tenang, seakan-
akan ada yang mengejar-ngejar saya”.

Ika berpendapat, bahwa kredit dilihat dari segi ekonomi sangat
positif dengan perekonomian yaﬁg semakin memburuk. Sistem kredit bisa
digunakan untuk memenuhi kebutuhan meskipun dalam keadaan ekonomi
yang pas-pasan.*’

Pendapat lain juga dijelaskan oleh Puspita. Menurutnya sistem
kredit mempunyai sifat yang positif. Masyarakat tetap bisa memenuhi -
kebutuhan dengan cara pembayaran dicicil. Orang yang kredit bisa

melakukan pembayaran henya pada waktunya.®’

57 Hasil wawancara dengan Usman, pada tanggal 5 Februari 2009
*® Hasil wawancara dengan Arlin, pada tanggal 5 Februari 2009
% Hasil wawancara dengan Firman, pada tanggal 5 Februari 2009
% Hasil wawancara dengan Ika, pada tanggal 5 Februari 2009

¢! Hasil wawancara dengan Puspita, pada tanggal 5 Februari 2009
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Ungkapan tersebut juga dijelaskan oleh Bowo.®
“Menurut saya adanya kredit perorangan ini sangat positif. Ini bisa
membantu masyarakat yang sulit mendapatkan kebutuhan yang
diinginkannya karena karena harga-harga yang mahal. Mungkin saja suatu
saat saya akan melakukan kredit juga. Saya rasa kredit perorangan lebih
efektif dari pada kredit resmi”.

Edi, mengatakan bahwa kredit perorangan mempunyai nilai positif.
Dengan sistem kredit ini akan menimbulkan proses interaksi antara
kreditor dengan debitor. Di samping itu kedua belah pihak tersebut

mempunyai hubungan yang saling menguntungkan.®*

Dari beberapa hasil wawancara di atas, prosentase pandangan
masyarakat Karang Menjangan Keluarahan Mojo Kecamata Gubeng Kota

Surabaya terhadap sistem kredit dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 8

Pandangan Masyarakat Terhadap Sistem Kredit

No Peran di Positif % Negatif % Total
Masyarakat
1 | Pemuka Agama 1 4% 2 8% 3
2 | Mahasiswa 2 8% 1 4% 3
3 | Pegawai Negeri 2 8% 1 4% 3
4 | Buruh Pabrik 1 4% 1 4% 3
5 | Wiraswasta 3 12 % - 0% 3
6 | Kreditor 6 24 % - 0% 6

“2 Hasil wawancara dengan Bowo, pada tanggal 6 Februari 2009
% Hasil wawancara dengan Edi, pada tanggal 6 Februari 2009
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7 | Debitur

20%

0%

Total

20

80%

20 %

25

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat Karang

Menjangan Keluarahan Mojo Kecamata Gubeng Kota Surabaya

menganggap adanya sistem kredit perorangan ini adalah hal yang positif.

Hal ini ditunjukkan pada masyarakat yang berpendapat bahwa sistem

kredit adalah positif mencapai 20 orang dengan prosentase 89 %,

sedangkan masyarakat yang berpendapat bahwa sistem kredit itu negatif

hanya mencapai 5 orang dengan prosentase 20 %.

Praktek jual beli kredit yang dilakukan oleh sebagian masyarakat

Karang Menjangan, meliputi proses dan cara sebagai berikut:

a. Cara Penjual Mencari Calon Pembeli

Proses awal dari praktek jual beli kredit adalah disebut dengan

istilah “MBABAH”, yaitu merupakan langkah awal seorang pedagang

untuk memulai jual beli ini. Akan tetapi pada umumnya seorang

pedagang sebelumnya melakukan survey terlebih dahulu terhadap suatu_

tempat permukiman, yaitu untuk mengetahui situasi dan kondisi

kehidupan masyarakat tersebut. Setelah tempat tersebut dianggap tepat

dan cocok, baru setelah itu penjual dapat memulai tahap awal atau

mbabah. Caranya adalah penjual mendatangi rumah ke rumah yang

menjadi pilihannya tersebut dengan menawarkan apa yang dikreditkan,
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Setelah sampai ke tempat tujuannya lalu ia memulai mencari
calon pembeli untuk menawarkan apa yang dikreditkan, yang mana
sebelumnya diantara mereka ada yang sudah saling kenal dan ada juga
yang belum saling kenal. Sehingga dalam tahap awal inilah seorang
pedagang dituntut untuk mempunyai kemampuan, baik dari keluwesan
atau kelembutannya dalam mempengaruhi dan menggaet calon pembeli,
semakin banyak pula ia mendapat calon pembeli yang nantinya
dijadikan pelanggan atau nasabah selamanya. Akan tetapi dari semakin
banyaknya pelanggan baru ini, akan berakibat semakin tinggi pula kadar
resiko yang dihadapinya. Sehingga dalam hal ini pedagang juga perlu
berhati-hati di dalam mencari calon pelanggan baru, jadi tidak hanya
asal menggaet banyak pelanggan, akan tetapi pedagang secara sekilas
harus mampu dan jeli terhadap sikap dan sifat calon pelanggannya,
apakah ia orang baik-baik yang dapat dipercaya atau tidak. Sehingga
nantinya tidak terjadi kekurangan.

. Cara Bagi Calon Pembeli Untuk Mendapatkan Barang Dan Pinjaman
Uang

Ketika dalam tahap awal atau mbabah, pedagang menawarkan
barang yang dijual atau pinjaman uang yang pembayarannya bisa
dilakukan secara mengangsur atau kredit, lalu pembeli tinggal memilih
apa yang dibutuhkannya. Kalau pembeli sudah mendapatkan kebutuhan
yang diinginkannya maka ia langsung berhak melakukan penawaran

harga. Akan tetapi, jika kebutuhannya berupa barang dan ia tidak
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mendapatkannya, maka ia dapat memesan barang tersebut terlebih
dahulu.
. Cara Penjual Menawarkan Harga Kepada Calon Pembeli

Mengenai tingkat harga yang ditawarkan oleh pedagang kepada
pembelinya kadang-kadang mecapai dua kali lipat atau bahkan lebih
dari harga asal di pasaran. Adapun mengenai pembayarannya adalah
dengan cara mengangsur atau kredit karena dalam jual beli ini pedagang
hanya melayani pembeli yang mau membeli barang dagangannya atau
pinjaman uang dengan pembayaran secara mengangsur atau kredit. Dan
hal ini yang menentukan banyaknya angsuran ditentukan oleh pembeli
itu sendiri, hal ini dilakukan karena disesuaikan kemampuan pembeli.

Karena itu pedagang tidak perlu menyebutkan atau
mengucapkan mengenai pembayaran antara pembayaran kontan atau
kredit dalam akad jual beli tersebut. Karena diantara mereka ini hanya
berlaku sistem kredit. Sehingga di sini tidak ada alternatif dua harga,
misalnya kalau kontan lebih murah sedangkan kalau kredit lebih mahal.
. Cara Menetapkan Harga Yang Disepakati Dengan Calon Pembeli

Yang termasuk hasil akhir dari proses tawar-menawar di dalam
jual beli ini adalah menetapkan harga akhir dari sebuah transaksi jual
beli yang dilakukan oleh pedagang dan pembeli, sehingga terjadi
kerelaan antara pedagang dan pembeli pada saat harga akhir disepakati
untuk ditetapkan.
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e. Ijab Dan Qobul
Mengenai waktu ijab dan qabul di dalam praktek jual beli ini
dilakukan pada waktu dan tempat jual beli sedang berlangsung. Yaitu di
tempat pembeli, karena pedagang melakukan penawaran kepada calon
pembeli dengan cara dari rumah ke rumah. Tetapi terkadang ada juga
pembeli yang langsung mendatangi rumah penjual. Dan mengenai cara
ijab dan gabul ini dilakukan dengan bentuk ucapan, misalnya penjual
berkata: “Saya jual kepada anda”, lalu pembeli menjawab: “Iya saya
beli”.
f. Cara Melakukan Pembayaran
Jika harga akhir sudah disepakati bersama, maka selanjutnya
pedagang menyerahkan barang yang telah dikehendaki oleh
pembelinya, lalu ia membayarnya secara kredit atau angsuran. Sehingga
pembeli hanya membayar dengan uang muka saja, yaitu sebagai
angsuran pertama dan dibayar secara angsuran hingga pada pelunasan.
Sedangkan mengenai waktu pembayaran angsuran, yaitu
tergantung kesediaan pembeli dalam membayar, biasanya pembayaran
dilakukan perbulan ataupun perminggu.
g Sarana Yang Dipakai Dalam Pembayaran
Dalam hal ini telah mengamati mengenai sarana yang dipakai
dalam pembayaran barang atau pinjaman uang yang berupa adanya
bukti pembayaran dari pedagang kepada pembeli, disamping itu juga

adanya bukti pembayaran yang mesti dimiliki pedagang berupa buku
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caiatan. Hal ini digunakan mencatat berupa barang tersebut atau jumlah
pinjaman uang dan juga besar kecilnya jumlah dari setiap angsuran.
Sehingga dengan adanya bukti pembayaran ini dapat menghindari
adanya kecurangan dari salah satu pihak atau perselisihan pada kedua
belah pihak.

2. Sejauh Mana Sistem Kredit Dapat Membantu Masyarakat Dalam
Memenuhi Kebutuhan

Dengan adanya kredit ini, sebagian masyarakat merasakan fungsi
kredit pada kehidupannya.

Menurut Tatang, pembelian secara kredit yang pernah
dilakukukannya adalah pembelian kulkas dan TV. Barang tersebut
digunakannya untuk kepentingan sendiri. Dalam pembayarannya, untuk
kulkas angsuran dilakukan setiap bulan sekali karena menurutnya harga
kulkas tersebut lumayan mahal yaitu Rp 2.050.000,-. Sedangkan untuk
TV, angsuran dilakukan tiap bulan karena harga TV baginya masih terlalu
mahal yaitu Rp 900.000,-. Dalam hal ini angsuran pembayaran disesuaikan
dengan besar pendapatan.

Dengan membuka toko serba ada di rumahnya, pendapatan
perbulan Tatang tidak bisa menentu, biasanya mendapat Rp 800.000,-
bahkan bisa kurang dari itu. Dengan pendapatan seperti itu, terkadang
uang untuk membelanjakan dagangan toko masih kurang karena

banyaknya kebutuhan keluarga. Jika keadaan ini terjadi, maka usaha yang
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dilakukannya adalah memirjam: uang yang pembayarannya bisa dilakukan
dengan mengangsur atau kredit. Dengan keadaan ekonominya ini menurut
Tatang adanya kredit ini sangat membantu sekali dalam kehidupannya dan
sangat diperlukan meskipun dengan keterpaksaan.®

Eta, dalam penjelasannya yang mengatakan:®’

“Saya pernah kredit barang dan uang. Untuk barang saya pernah kredit
komputer untuk kepentingan kuliah anak saya, sedangkan kredit pinjaman
uang saya gunakan untuk tambahan modal uscha saya. Saya selalu
membayar dengan angsuran tiap bulan, ini karena penghasilan saya
sedikit. Memang kredit ini harganya lebih mahal dari pada harga
umumnya, tetapi pembayaran dengan cara dicicil ini menurut saya menjadi
ringan”.

Kesulitan lain juga dirasakan Mira. Menurutnya, kredit yang
pernah dilakukannya adalah pembelian komputer, perhiasan emas dan
beras. Dari ketiga jenis barang ini yang sering dibeli secara kredit adalah
beras, hal ini dilakukannya karena pendapatan yang bisa dikatakan pas-
pasan. Sebagai karyawan swasta disuatu toko dengan penghasilan Rp
300.000,- sebulan, sedangkan suaminya sebagai karyawan swasta dengan
penghasilan Rp 500.000,- sebulan. Sesuai keadaan ini Maka tidaklah
cukup jika dibelikan barang-barang tersebut secara kontan. Dalam
pembayaran, angsuran dibayar setiap 1 bulan sekali.

Mengenai pemakaiannya barang-barang tersebut digunakan untuk
kepentingan keluarganya. Seperti beras digunakan untuk konsumsi
keluarga. Perhiasan emas digunakan untuk tabungan. Dan komputer

digunakan anaknya yang masih kuliah, karena komputer merupakan

64 ., Hasil wawancara dengan Tatang, pada tanggal 8 Juli 2008
% Hasil wawancara dengan Eta, pada tanggal 8 Juli 2008



kebutuhan primer bagi anaknya. Dengan kondisi ekonomi yang masih
kurang adanya kredit sangat diperlukan sekali dalam memenuhi kebutuhan
hidup. Apalagi adanya kredit perorangan yang bisa menyediakan kredit
yang berupa beras, karena jika seseorang dalam keadaan kehabisan uang
dan persediaan beras sudah menipis atau habis maka dengan jalan kredit
ini beras bisa dengan segera dimiliki karena beras merupakan kebutuhan
yang bersifat primer dan tidak bisa ditunda lagi dalam pemenuhannya.%

Keberadaan kredit sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Seperti
pemaparan Mita, yang pernah dikredit adalah beras dan pinjaman uang,
Hal ini dilakukannya karena kurangnya pendapatan. Dia bekerja sebagai
pegawai di suatu toko sembako dengan penghasilan Rp 300.000,- sebulan,
sedangkan suaminya bekerja sebagai kuli bangunan dengan penghasilan
Rp 400.000,- sebulan. Kondisi seperti itu telah memaksanya untuk
melakukan kredit.

Dalam pemakaiannya, beras digunakan untuk makanan pokok
kerluarganya, sedangkan pinjaman uang biasanya digunakan untuk
pembayaran SPP sekolah anaknya. Dengan kondisi ekonomi seperti itu,
pembayaran angsuran dilakukan setiap 1 bulan sekali karena pendapatan
yang bisa dibilang pas-pasan. Menurutnya, dengan adanya kredit

perorangan ini sangat membantu sekali dalam pemenuhan kebutuhan

% Hasil wawancara dengan Farida, pada tanggal 5 Februari 2009
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keluarganya, sehingga dengan adanya kredit ini dianggap sangat
dibutuhkan.®’

Lain halnya dengan Dian, yang bekerja sebagai penjual makanan
dengan penghasilan Rp 300.000,- sebulan, sedangkan suaminya bekerja
sebagai kuli bangunan dengan penghasilan Rp 500.000,- sebulan. Yang
pernah dikredit adalah hand phone, TV, beras dan pinjaman uang, yang
mana menurut mereka semua itu adalah merupakan kebutuhan primer.
Seperti hand phone digunakan untuk berkomunikasi dengan saudara, dan
pembeli yang memesan makanan dengan jumlah banyak (katring). TV
digunakan sebagai media untuk hiburan keluarga di rumah. Beras
digunakan untuk konsumsi keluarga sendiri. Dan pinjaman uang
digunakan untuk tambahan modal jualan makanan. Mengenai pembayaran,
untuk hand phone angsuran dibayar setiap 3 minggu sekali karena
harganya hanya Rp 300.000. Untuk beras angsuran dibayar setiap 3
minggu. Dan pinjaman uang angsuran dibayar setiap 1 bulan sekali.
Menurutnya dengan keadaan ekonomi seperti ini, kredit merupakan cara
yang tepat untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian keberadaan .
kredit disini sangat bermanfaat dan dibutuhkan.®®

Peran kredit juga dirasakan pada kehidupan Warman. Menurutnya,
kredit mempunyai peran yang bisa membantu dalam memenuhi
kebutuhannya, terutama kredit perorangan yang bisa dilakukan setiap saat

dan bisa dilakukan walaupun dengan keadaan yang mendadak. Sehingga

& Hasnl wawancara dengan Mita, pada tanggal 5 Februari 20009
¢ Hasil wawancara dengan Dian, pada tanggal 5 Februari 2009
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dengan adanya kredit ini mempunyai manfaat dan memang dibutuhkan di
dalam kehidupannya. Hal ini dikarenakan pendapatan yang menurutnya
masih kurang. Dengan bekerjan sebagai penjual makanan bersama istrinya
dengan penghasilan Rp 500.000,- sebulan. Menurut pengalamannya, yang
pernah di kredit diantaranya adalah beras, kulkas, dan pinjaman uang,

Dalam penggunaan, untuk beras digunakan untuk konsumsi
keluarga sendiri. Kredit beras ini tidak dilakukan terus menerus tetapi
masih 2 kali karena waktu itu memang keadaan mendesak persediaan
beras sudah habis, sedangkan uang yang ada tinggal sedikit. Untuk kulkas
digunakan untuk jualan minuman dingin di warungnya. Dan kredit
pinjaman uang digunakan untuk tambahan modal. Mengenai pembayaran,
angsuran dilakukan sesuai kemampuan. Untuk beras pembayaran
dilakukan setiap 2 minggu sekali. Untuk kulkas pembayaran dilakukan
setiap 1 bulan sekali. Sedangkan pinjaman uang, pembayaran dilakukan
setiap 1 bulan sekali.%®

Dari hasil wawancara tersebut, ada beberapa masyarakat lain yang
Jjuga mempunyai pendapat tentang jual beli secara kredit ini. Seperti ustadz
Yanto.”
“Menurut saya, selama ini saya tidak pernah melakukan pembelian secara
kredit. Saya lebih suka menabung dulu sampai uang bisa terkumpul dan
cukup untuk memenuhi kebutuhan yang saya inginkan. Kalaupun saya
mempunyai uang yang sedikit, sedangkan saya punya kebutuhan yang
harus dipenuhi, saya tidak berani melakukan kredit, karena bagi saya

setiap mendekati waktu pembayaran pasti sangat merepotkan, masalahnya
saya harus mempersiapkan uang pembayaran tersbut. Iya kalau setiap

% Hasil wawancara dengan Warman, pada tanggal 5 Februari 2009
7 Hasil wawancara dengan ustadz Yadi, pada tanggal 5 Februari 2009
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pembayaran selalu pasti ada uang, tetapi kalau suatu saat belum ada saya
merasa sungkan kalau ditagih, dan kasihan juga dengan yang nagih kalau
harus bolak-balik ke sini. Jadi menurut saya jual beli secara kredit ini tidak
membantu saya, dan saya kalau punya hutang pikiran jadi tidak tenang.
Memang kredit itu pembayarannya ringan dengan cara dicicil, tetapi
harganya lebih mahal dari harga umumnya”.

Pendapat lain juga dijelaskan oleh ustadz Rahmat. Menurutnya
selama ini tidak pernah melakukan kredit. Tetapi beliau berpendapat,
bahwa seseorang mempunyai faktor-faktor tertentu yang bisa mendorong
untuk melakukan kredit. Misalkan adanya faktor pendapatan yang menurut
orang tersebut dirasa masih kurang untuk memenuhi kebutuhan, sehingga
cara agar tetap bisa memenuhi kebutuhannya adalah dengan cara kredit.
Jadi, adanya kredit ini dirasa sangat membantu masyarakat yang kesulitan
untuk memenuhi kebutuhannya.”

Menurut ustadz Yadi, kredit perorangan ini dapat membantu
perekonomian masyarakat, karena pada saat ini perekonomian semakin
memburuk dan harga barang-barang semakin mahal. Dengan cara kredit
ini masyarakat akan tetap bisa memenuhi kebutuhannya. Melalui kredit
ini, pembayaran akan terasa ringan, karena pembayaran dilakukan dengan
cara dicicil, dan jumlah angsuran bisa ditentukan oleh debitur. Kredit ini °
juga bermanfaat bagi kreditor, karena kreditor akan ‘memdapat untung dari
setiap kredit yang diambil oleh masyarakat.”

Tacik Wen berpendapat, bahwa kredit perorangan ini membantu

masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan. Disaat harga barang-barang

"' Hasil wawancara dengan ustadz Yanto, pada tanggal S Februari 2009
" Hasil wawancara dengan ustadz Yadi, pada tanggal S Februari 2009
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yang semakin mahal seperti sckarang ini, sebagiau masyarakat pasti
merasa kesulitan untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan pembelian
secara kredit ini pembayarannya dilakukan dengan cara dicicil, jadi
dengan cara kredit ini pembayaran akan terasa ringan. Apalagi kredit
perorangan ini yang membuat lebih mudah pada angsuran yang bisa
ditentukan oleh debitur berdasarkan kemampuannya.”

Pendapat lain dipaparkan oleh tacik Yanu yang mengatakan:”*
“Kalau menurut saya, pada saat ini adanya kredit perorangan memang
dibutuhkan. Sekaran ini harga semua kebutuhan semakin mahal, apa-apa
susah dicari. Jadi kalau seseorang butuh sesuatu dan keadaan uang masih
belum cukup, maka masih bisa dipenuhi dengan cara kredit ini. Apalagi
kredit dari perorangan ini, prosesnya mdah dan waktu pembayaran kita
bisa menyuruh kreditor untuk dating kepada kita untuk mengambil
uangnya”.

Menurut Purnawan, kredit dalam bentuk apapun merupakan cara
pemenuhan kebutuhan yang merugikan masyarakat. Dengan cara kredit ini
masyarakat akan ditawarkan dengan pembayaran secara dicicil, tetapi
dengan kemudahan tersebut bisa membuat masyarakat menggantungkan
pada kredit, sehingga masyarakat akan terbiasa dengan budaya hutang.”

Feri berpendapat bahwa kredit memang bentuk program dari
pemerintah untuk membantu masyarakat dalam memenuhi berbagai
kebutuhannya. Tetapi, kredit perorangan ini dirasa lebih ringan dari pada
kredit yang dikeluarkan oleh suatu lembaga yang berbadan hukum

(formal). Dibanding dengan kredit formal, kredit perorangan ini lebih

7 Hasil wawancara dengan tacik Wen, pada tanggal 7 Februari 2009
™ Hasil wawancara dengan tacik Wen, pada tanggal 7 Februari 2009
7 Hasil wawancara dengan Purnawan, pada tanggal 8 Februari 2009
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inembantu masyarakat, karena prosesnya iebih mudah dengan adanya
kesepakatan yang berdasarkankeinginan dari pihak kreditor dan debitur.”®

Usman, dalam menangapi masalah ini berpendapat, bahwa kredit
adalah cara yang baik bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan.”’
“Kredit perorangan itu bisa membuat masyarakat menjadi malas untuk
lebih berusaha, karena kredit perorangan ini proses dan prosedurnya yang
sangat mudah akan membuat masyarakat ketaglhan untuk melakukan
kredit. Dan ini tidak baik karena kredit ini diistilahkan sbagai hutang,
kalau terus-terusan hutang tidak akan melatih masyarakat untuk berusaha
dengan menabung”.

Arlin, melihat sistem kredit perorangan ini malah memperburuk
keadaan masyarakat. Menurutnya, jika hal ini menjadi kebiasaan untuk
melakukan hutang, maka keuangan keluarga menjadi tidak seimbang,
Uang yang semestinya bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang
lain, sebagian harus disisihkan untuk pembayaran kredit.”®

Menurut Firman, adanya. kredit perorangan ini akan mempersulit
perekonomian masyarakat. Memang pembayaran bisa dianggap ringan,
yaitu dengan cara dicicil menurut kemampuan debitur. Tetapi jual beli
dengan cara kredit ini bila dihitung harganya lebih mahal dari pada harga
pembelian dengan cara kontan. Maka bisa dikatakan jual beli dengan cara’
kredit ini tidak membantu.”

Pendapat Ika juga mengarahkan bahwa kredit perorangan itu tidak

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan *

7 -, Hasil wawancara dengan Feri, pada tanggal 8 Februari 2009
Hasnl wawancara dengan Usman, pada tanggal 8 Februari 2009
Has:l wawancara dengan Arlin, pada tanggal 8 Februari 2009
Hasnl wawancara dengan Firman, pada tanggal 9 Februari 2009
% Hasil wawancara dengan Ika, pada tanggal 9 Februari 2009
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“Kredit itu mahal harganya. Orang kalau pendapatannya sedikit, tiap
mendapatkai uang pasti masih harus dikurangi untuk pembayaran kredit.
Itu belum untuk memenuhi kebutuhan yang lainnya, bisa saja ada yang
tidak terpenuhi. Setidaknya kalau tidak punya uang untuk memenuhi
kebutuhan jangan dengan cara kredit, soalnya itu lebih mahal. Mending
nabung aja nunggu uang cukup, itu lebih aman”.

Lain dengan Puspita, yang beranggapan bahwa kredit bisa
membantu masyarakat dalam menuhi kebutuhannya. Kebutuhan yang sulit
didapatkan akan bisa terpenuhi melalui cara kredit ini. Dengan ketentuan
pembayaran angsuran yang bisa ditentukan oleh debitur, maka
pembayaran akan terasa lebih ringan lagi, hal ini karena disesuaikan
dengan kemampuan debitur dalam pembayaran kredit.®'

Bowo mengungkapkan, bahwa kredit sangat membantu
masyarakat. Disamping kreditor mendapat untung, debitor juga
mendapatkan barang atau pinjaman uang yang dibutuhkannya dengan
keringanan pembayaran secara dicicil.*?

Ungkapan tersebut juga dipaparkan oleh Edi. Menurutnya, kredit
merupakan cara yang bermanfaat bagi masyarakat dalam pemenuhan
kebutuhan. Jika seseorang sulit mengumpulkan uang untuk memenuhi
kebutuhannya, maka dengan cara kredit perorangan ini bisa dipakai dan
bahkan ketentuan dari kredit perorangan ini lebih mudah dari pada

ketentuan kredit dari suatu lembaga.®*

8 Hasnl wawancara dengan Puspita, pada tanggal 9 Februari 2009
Hasnl wawancara dengan Bowo, pada tanggal 9 Februari 2009
® Hasil wawancara dengan Edi, pada tanggal 9 Februari 2009
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Dari beberapa hasil wawancara di atas, prosentase tentang sejauh
mana sistem kredit membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan,
dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 9

Peran Sistem Kredit Perorangan Bagi Masyarakat

Peran di Membantu % Tidak % Total
Masyarakat Membantu
Pemuka Agama 2 8% 1 4% 3
Mahasiswa 2 8% 1 4% 3
Pegawai Negeri 2 8 % 1 4% 3
Buruh Pabrik 1 4% 1 4% 3
Wiraswasta 3 12% - 0% 3
Kreditor 6 24% - 0% 6
Debitur 5 20% - 0% 5
Total 21 84% 5 16 % 25

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat karang
menjangan kelurahan mojo kecamatan gubeng kota Surabaya menganggap )
adanya kredit perorangan ini dibituhkan dalam upaya memenuhi
kebutuhan. Hal ini ditunjukkan pada masyarakat yang berpendapat bahwa
sistem kredit membantu mencapai 21 orang dengan prosntase 84 %.
Sedangkan masyarakat yang berpendapat bahwa sistem kredit tidak

membantu hanya mencapai 3 orang dengan prosentase 16 %. |
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H. Analisis Data

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan bisa lepas dari apa
yang dinamakan dengan kebutuhan. Jual beli secara kredit ini merupakan
salah satu bentuk dari usaha manusia memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan
tersebut pada umumnya adalah kebutuhan konsumsi.

Menurut Damsar dalam bukunya Sosiologi Ekonomi, konsumsi
dipandang dalam sosiologi bukan sebagai sekadar pemenuhan kebutuhan yang
bersifat fisik dan biologis manusia tetapi berkait pada aspek-aspek sosial
budaya. Konsumsi berhubungan dengan masalah selera, identitas atau gaya
hidup. Jika para ekonom memperlakukan selera sebagai suatu yang stabil,
difokuskan pada nilai guna, dibentuk secar individu, dan dipandang sebagai
sesuatu yang eksogen yaitu di luar dari pusat perhatian. Sedangkan sosiolog
memandang selera sebagai sesuatu yang dapat berubah, difokuskan pada
kualitas simbolik dari barang, dan tergantug pada persepsi tentang selera dari
orang lain.®

Konsumsi dapat dilihat sebagai pembentuk identitas,. Barang-barang
simbolis dapat juga dipandang sebagai sumber dengan mana orang
mengkonstruksi identitas dan hubungan-hubungan dengan orang lain ysng
menempati dunia simbolis yang sama.*’

Setelah penulis berhasil mewawancarai sebagian masyarakat yang
telibat dalam jual beli secara kredit di Karang Menjangan, juga dengan

observasi yang dilakukan, dapat peneliti temukan kaitannya déngan kredit.

* Damsar, Sosiologi Ekonomi, hal. 119
* Damsar, Sosiologi Ekonomi, hal. 120
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Faktor-faktor yang mendorong terjadinya praktek jual beli secara kredit

adalah:

1. karena adanya anggapan pada mereka bahwa cara tersebut sebagai cara
yang mudah untuk mendapatkan barang atau pinjaman uang yang
diperlukan di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

2. Karena di dalam praktek jual beli tersebut, pembayarannya dilakukan
secara kredit atau angsuran, sehingga pembayarannya menjadi lebih
ringan, walaupun dengan harga yang lebih mahal dibanding dengan harga
asal di pasaran.

Adapun faktor yang melatar belakangi adanya dorongan pada sebagian
masyarakat untuk melakukan jual beli kredit adalah dari faktor mata
pencaharian, hal ini berdasarkan data yang berhasil diperoleh penulis.

Dengan latar belakang mata pencaharian inilah merupakan faktor
dominan yang mempengaruhi pola kerja mereka untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-harinya. Karena secara fakta, jika dlihat dari segi ekonomi,
mereka sulit untuk mendapatkan barang ataupun pinjaman uang untuk
kebutuhannya, jika diharuskan membayarnya secara kontan.

Sehingga salah satu alternatif cara yang mudah bagi sebagian
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka adalah dengan cara
membeli barang atau meminjam uang secara mengangsur atau kredit.

Sebagaimana yang telah penulis sebutkan di muka, bahwa secara fakta,
sebagian masyarakat yang membeli barang atau meminjam uang’secara kredit

yang disebabkan karena kecilnya penghasilan mereka sehari-hari. Sehingga
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salah sawu cara alternatif yang mudah bagi mereka dalammemenuhi kebutuhan
hidupnya adalah dengan cara membeli barang atau meminjam uang secara
kredit. Sehingga dengan keberadaan kredit, bagi sebagian masyarakat dirasa
angat diperlukan.

Maka dengan terwujudnya kemudahan dan kemaslahatan pada
sebagian masyarakat itu merupakan salah satu faktor yang melatar belakangi
terjadinya praktek jual beli secara kredit.

Menurut Sutisna dalam bukunya Perilaku Konsumen Dan Komunikasi
Pemasaran, jika seseorang telah menyadari adanya kebutuhan dan keinginan,
maka konsumen akan mencari informasi mengenai keberadaan produk yang
diinginkannya. Proses pencarian informasi ini akan dilakukan dengan
mengumpulkan semua informasi yang berhubungan dengan produk yang
diinginkannya. Dari berbagai informasi yang diperoleh konsumen melakukan
seleksi atas alternatif-alternatif yang tersedia.®

Setelah penulis berhasil mendata pelaksanaan jual beli kredit di
Karang Menjangan, maka dapat diketahui bahwa dari adanya pelaksanaan
praktek jual beli tersebut telah menimbulkan dampak atau akibat yang cukup
positif, meskipun juga ada dampak negatifnya.

Dampak positifnya adalah jika ditinjau dari segi ekonomi masyarakat,
maka akan timbul adanya kemudahan bagi sebagian masyarakat di dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga akan berakibat pula dapat

meningkatkan taraf kehidupan yang lebih sejahtera. Karena kebutuhan barang

% Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2002), hal. 15
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ataupun pinjamar: uang yang mereka perlukan sebagai pelengkap seialu dapat
dipenuhi. Dengan demikian akan menimbulkan kemaslahatan pada kehidupan
sebagian masyarakat.

Sebagai penyebab yang dapat menimbulkan kemaslahatan dan
kesejahteraan sebagian masyarakat dari jual beli ini adalah karena terdapatnya
suatu interaksi dengan terdapatnya kerja sama dan hubungan timbal balik yang
cukupbaik serta adanya keuntungan yang cukup besar pada kedua belah pihak.
Yaitu pada pihak pembeli, ia dapat memperoleh barang atau pinjaman uang
yang diperlukan secara mudah dengan pembayaran yang lebih ringan,
walaupun harganya lebih mahal dari harga asal di pasaran umum. Sedangkan
pada pihak penjual, ia dapat menjual barang atau meminjamkan uangnya
dengan lebih mudah dan banyak orang-orang yang melakukan kredit
kepadanya.

Adapun dampak negatifnya adalah adanya kecenderungan pada
sebagian masyarakat untuk selalu mengumpulkan barang secara terus menerus
yang terkadang sampai lupa akan keadaan pada dirinya, sehingga akan
berakibat terjadinya penumpukan hutang. Hal ini dilakukan karena sebagian
mereka menganggap bahwa akan dapat membayar semua barang yang

dibelinya secara mudah.

Pembahasan
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam menganalisis data

pada penulisan skripsi ini penulis memakai Teori Fungsional, yang mana teori
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ini memiliki keterkaitan dalam pandangan masyarakat terhadap sistem kredit.
Karena pada prinsipnya tujuan dari penelitian ini adalah penentuan antara
hubungan/proposisi yang muncul dari data di lapangan.

Seperti banyak makhluk lainnya, manusia adalah makhluk sosial
(social animal). Mereka hidup berkelompok dan bermasyarakat serta
tergantung satu sama lainnya untuk dapat bertahan hidup dan memenuhi
kebutuhan hidupnya.*’

Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa masyarakat Karang
Menjangan hidup saling bergantung satu sama lainnya. Salah satu wujud
pernyataan tersebut adalah dengan adanya jual beli secara kredit pada
sebagian masyarakat. Hal ini dapat ditunjukkan dengan ketergantungan
kreditor terhadap debitur untuk melancarkan usahanya. Sementra itu, debitur
bergantung kepada kreditor untuk memenuhi kebutuhan mereka. Hubungan
yang saling bergantung antara kreditor dan debitor ini menunjukkan adanya
proses sosial.

Menurut Soerjono Sockanto, proses sosial adalah cara-cara
berhubungan yang dilihat apabila orang perorangan atau kelompok-kelompok .
sosial saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan
tersebut atau apa yang akan terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang

menyebabkan goyahnya pola-pola kehidupan yang telah ada. Dengan

29

¥ Stepen K. Sanderson, Sosiologi Makro (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hal.
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perkataan lain proses sosial diartikan sebagai pengaruh timbal-balik antara
pelbagai segi kehidupan bersama.®®

Dalam kehidupan schari-hari masyarakat Karang Menjangan
sebagian antara satu dengan yang lainnya sudah saling kenal. Dengan keadaan
inilah sebagian masyarakat Karang Menjangan melakukan jual beli secara
kredit. Hal ini dikarenakan suatu pertimbangan atas pemenuhan kebutuhan
yang menurut sebagian masyarakat mengharuskan untuk melakukan kredit
karena kemampuan dalam memenuhi kebutuhan mereka yang berbeda-beda.

Memenuhi kebutuhan secara kerdit ini merupakan cara yang mudah
dan tepat. Keadaan ckonomi adalah merupakan pendorong sebagian
masyarakat untuk melakukan jual beli secara kredit.

Bila dihubungkan dengan teori Fungsional Struktural yang
menyatakan bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri
dari atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu
dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan membawa
perubahan pula terhadap bagian yang lain.¥

Dalam merumuskan proposisi sebagaimana yang telah dinyatakan
oleh Talcott Parsons dalam teorinya Fungsional Struktural 1798-1057 harus
melalui pendekatan dengan interaksi sosial, adaptasi, pencapaian tujuan,
integrasi, dan pemeliharaanpola atau sering disebut dengan (AGIL). Yang
kemudian lebih memfokuskan pada hubngan antara individu dengan

lingungan.

¥ Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), hal. 60
% George Ritzer, Sosiologi llmu Pendekatan Berparadigma Ganda, hal. 91-92
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Teori Fungsional ini berperan penuh dalam fungsinya sebagai
pemenuhan kebutuhan. Sehingga Parsons ﬁaendesain Skema AGIL untuk
digunakan disemua tingkatan dalam sistem teoritisnya, yakni; Organisme
perilaku, bahwa sistem tindakan melaksanakan fungsinya unutk menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Sistem sosial, konsep Parsons tentang sistem
sosial ini antara ego dan alter yakni actor, interaksi, lingkungan, optimalisasi,
kepuasan dan Lultural. Sistem kultural, 1nelaksanakan fungsi pemeliharaan
pola dengan menyediakan aktor seperangkat norma dan nilai yang memotifasi
mercka untuk bertindak. Sistem kepribadian, ini melaksanakan fungsinya
untuk pencapaian tujuan sistem dan mobilitas sumber daya yang ada untuk
mencapainya.*

Sebagian masyarakat Karang Menjangan melaksanakan jual beli
secara kredit, pembelian tersebut bukanlah bertujuan untuk gengsi-gengsian
tetapi memang saat itu benar-benar dalam keadaan membutuhkan berdasarkan
tujuannya.

Seperti yang dijelaskan oleh Horton dan Hunt bahwa suatu corak
perilaku timbul karena fungsional (bermanfaat). Dalam jual beli secara kredit .
yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Karang Menjangan karena mereka
beranganggapan bahwa dengan mengadakan jual beli secara kredit tersebut
memiliki fungsi yang bermanfaat seperti bagi bembeli kebutuhan yang tidak
bisa dipenuhi menjadi terpenuhi. Dan bagi penjual akan mendapatkan

keuntungan dari setiap pembelian barang atau pinjaman uang.

% George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, hal. 121-131
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Dengan beranjak dar1 Teori Fungsional di atas, maka jual beli secara
kredit mempunyai fungsi sepenuhnya dan sec;ara struktural untuk melakukan
perannya sebagai agent of change untuk memenuhi kebutuhan sebagian
masyarakat. Dan semua itu dilakukan dengan menanamkan etika, moral,
interaksi sosial dan sebagai kegiatan lain. Karena kredit disini merupakan cara

sebagian masyarakat Karang Menjangan dalam memenuhi kebutuhan.



